BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian Data

Pada penelitian ini menggunakan studi kasus pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Eka
Hospital M.T. Haryono. Studi kasus ini digunakan dikarenakan pada proyek pembangunan ini
hanya menggunakan metode konvesional untuk penjadwalan proyek dan proyek ini mengalami
keterlambatan dari waktu yang sudah dijadwalkan. Makadari itu peneliti akan merencanakan
penjadwalan proyek menggunakan metode Program Evaluation and Review Technique (PERT)
dengan memanfaatkan kemampuan time liner pada Naviswork untuk melihat progress proyek.
Penelitian ini nantinya akan diperoleh hasil penelitian berupa scheduling simulation BIM 4D
sebelum dan setelah dilakukan penerapan dengan metode PERT pada struktur 5 lantai Proyek

Pembangunan Rumah Sakit Eka Hospital M.T. Haryono.

Data penelitian diperoleh dari pihak kontraktor PT. Adhi Persada Gedung, serta diskusi
bersama tim engineer terkait penentuan 3 (tiga) estimasi waktu PERT yang akan digunakan pada
penelitian ini. Data proyek yang diberikan berupa data profil proyek, time Schedule, kurva s dan
gambar for construction, yang nantinya akan digunakan sebagai acuan peneliti dalam mengolah

data menggunakan aplikasi Microsoft Project, Revit dan Navisworks.

4.1.1 Data Umum Proyek
Data umum Proyek Pembangunan Rumah Sakit Eka Hospital M. T. Haryono yaitu:

Nama proyek : Rumah Sakit Eka Hospital M.T. Haryono

Lokasi : MT Haryono, RT.1/RW.6, Cawang, Kec. Tebet, Kota Jakarta
Selatan, Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta.

Luas lahan :10.661 m2.

Luas bangunan : 56.620 m2.

Durasi pelaksanaan : 517 (Lima Ratus Tujuh Belas) hari kalender.

Tanggal pelaksanaan: 23 Oktober 2023 — 22 Maret 2025

Hari kerja : Senin — Minggu.
Nilai kontrak : Rp. 173.800.000.000,-. (include PPN).
Owner : PT. Eka Mas International Hospital.

Kontraktor Utama : PT. Adhi Persada Gedung.
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Gambar 4.1 Denah Proyek
Sumber: PT. Adhi Persada Gedung, 2024Eka Hospital M.T Haryono
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Gambar 4.2 Detail Pekerjaan Kolom
Sumber: PT. Adhi Persada Gedung, 2024

Gambar 4.3 Kurva S Proyek Eka Hospital M. T Haryono
Sumber: PT. Adhi Persada Gedung, 2024



4.2 Analisis Pengolahan Data

4.2.1 Mengidentifikasi dan Menentukan Kegiatan serta Jaringan Kerja

Pada perencanaan penjadwalan ulang menggunakan metode Program Evaluation and
Review Technique (PERT) dengan Microsoft Project Proyek Pembangunan Rumah Sakit Eka
Hospital M.T. Haryono tahap awal perencanaan penjadwalan yaitu dengan menyusun setiap
kegiatan berdasarkan Work Breakdown Stucture (WBS) yang sudah ada. Setelah daftar
kegiatan tersusun, masukan asing-masing kegiatan ke dalam Microsoft Project beserta
durasinya. Selanjutnya yaitu menentukan hubungan ketergantungan antar kegiatan
(dependencies) seperti Finish-to-Start (FS), Start-to-Start (SS), Finish-to-Finish (FF) atau

Start-to-Finish (SF) untuk membentuk jaringan kerja (network diagram).

4.2.2 Menentukan Durasi Proyek dengan Metode PERT

Durasi yang dianalisis adalah durasi real proyek, dengan menggunakan metode Program
Evaluation and Review Technique (PERT) yang memiliki 3 (tiga) durasi yaitu optimis,
pesimis dan most likely. Untuk menentukan ketiga durasi tersebut peneliti berdiskusi dengan
tim pelaksana proyek yaitu PT. Adhi Persada Gedung berdasarkan kemungkinan-
kemungkinan serta pengalaman yang terjadi selama proyek berjalan. Hasil dari diskusi

tersebut maka didapatkan ketiga durasi sebagai berikut :

Tabel 4.1 Estimasi waktu optimistic, pesimistic dan most likely

NO URAIAN PEKERJAAN Durasi (Hari)
to tm p
A 8TH FLOOR
1  Corewall : 5 >
Bekisting 3 A ,
Tulangan ) ; 5
Beton ) 5 5
2 Kolom 6 \ »
Bekisting ) 5 5
Tulangan 3 4 ;
Beton 1 5 5
3 Balok & Plat 6 0 s
Bekisting 5 ; 5
Tulangan 3 A ;
Beton | 5 ;
4  Tangga 3 s ;
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Durasi (Hari)

NO URAIAN PEKERJAAN
to tm tp
Bekisting 1 1 2
Tulangan 2 2 3
Beton 1 1 2
B 9TH FLOOR
1  Corewall 6 9 15
Bekisting 3 4 7
Tulangan 2 3 5
Beton 1 2 3
2 Kolom 6 8 14
Bekisting 1 2 3
Tulangan 3 4 7
Beton 1 2 3
3 Balok & Plat 6 9 15
Bekisting 2 3 5
Tulangan 3 4 7
Beton 1 2 3
4 Tangga 3 4 7
Bekisting 1 1 2
Tulangan 2 2 3
Beton 1 1 2
C 10TH FLOOR
1  Corewall 6 9 15
Bekisting 3 4 7
Tulangan 2 3 5
Beton 1 2 3
2  Kolom 6 8 14
Bekisting 1 2 3
Tulangan 3 4 7
Beton 1 2 3
3  Balok & Plat 6 9 15
Bekisting 2 3 5
Tulangan 3 4 7
Beton 1 2 3
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Durasi (Hari)

NO URAIAN PEKERJAAN

to tm tp
4 Tangga 3 4 7
Bekisting 1 1 2
Tulangan 2 2 3
Beton 1 1 2

D 11TH FLOOR
1 Corewall 6 9 15
Bekisting 3 4 7
Tulangan 2 3 5
Beton 1 2 3
2  Kolom 6 8 14
Bekisting 1 2 3
Tulangan 3 4 7
Beton 1 2 3
3 Balok & Plat 6 9 15
Bekisting 2 3 5
Tulangan 3 4 7
Beton 1 2 3
4 Tangga 3 4 7
Bekisting 1 1 2
Tulangan 2 2 3
Beton 1 1 2

E 12TH FLOOR
1  Corewall 6 9 15
Bekisting 3 4 7
Tulangan 2 3 5
Beton 1 2 3
2 Kolom 6 8 14
Bekisting 1 2 3
Tulangan 3 4 7
Beton 1 2 3
3  Balok & Plat 6 9 15
Bekisting 2 3 5
Tulangan 3 4 7
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Durasi (Hari)

NO URAIAN PEKERJAAN
to tm tp
Beton 1 2 3
4 Tangga 3 4 7
Bekisting 1 1 2
Tulangan 2 2 3
Beton 1 1 2

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

4.2.3 Menghitung Rata-Rata Durasi (ze)

Durasi yang telah dibahas bersama tim kontraktor untuk memperoleh to, tm, dan tp

sebagaimana tercantum dalam tabel 4.1 digunakan untuk menghitung durasi rata-rata yang

diharapkan. Untuk menghitung rata-rata durasi, digunakan rumus 2.1, dan hasil rata-rata

durasi dari setiap kegiatan dapat dilihat pada tabel 4.2. Berikut adalah contoh perhitungan

untuk memperoleh rata-rata durasi menggunakan metode PERT:

1. Menghitung Durasi Rata-Rata Corewall

a.

Bekisting

to =3 hari, tm =

3+4(4)+7
te=—+()+

Tulangan

to =2 har, tm =

2+4(3)+5
te = ZHABIS

Beton

to=1 har, tm =

1+4(2)+3
te=—+()+

4 hari dan #p = 7 hari

= 4,33 hari, dibulatkan menjadi 4 hari

3 hari dan #p = 5 hari

= 3,16 hari, dibulatkan menjadi 3 hari

2 hari dan #p = 3 hari

=2 hari

2. Menghitung Durasi Rata-Rata Kolom

a.

Bekisting

to=1 har, tm =

1+4(2)+3
te = 2)

Tulangan

to =3 hari, tm =

3+4(4)+7
te:—+()+

Beton

to =1 hari, tm =

2 hari dan #p = 3 hari

=2 hari

4 hari dan #p = 7 hari

= 4,33 hari, dibulatkan menjadi 4 hari

2 hari dan #p = 3 hari
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1+4(2)+3 )
te = + =2 hari

3. Menghitung Durasi Rata-Rata Balok & Plat

a.

Bekisting
to = 2 hari, #m = 3 hari dan #p = 5 hari

te = w = 3,16 hari, dibulatkan menjadi 3 hari

Tulangan

to = 3 hari, tm = 4 hari dan tp = 7 hari

te = 22O "~ 433 hari, dibulatkan menjadi 4 hari

Beton

to=1 hari, tm = 2 hari dan #p = 3 hari

te = % =2 hari

4. Menghitung Durasi Rata-Rata Tangga

a. Bekisting

to =1 hari, tm = 1 hari dan #p = 2 hari

te =

L2~ 433 hari, dibulatkan menjadi 4 hari

Tulangan

to = 2 hari, tm = 2 hari dan ¢p = 3 hari

2+4(2)+3

te = = 2,16 hari, dibulatkan menjadi 2 hari

Beton

to =1 hari, tm = 1 hari dan #p = 2 hari

te = B*D*2 _ 1 16 hari, dibulatkan menjadi 1 hari
Tabel 4.2 Hasil rata-rata nilai te
te
to tm tp
NO URAIAN PEKERJAAN @)=
(0] 2 (&)
(1+(4%2)+3)/6
A 8TH FLOOR
1  Corewall 6 9 15 10
Bekisting 3 4 7 4
Tulangan 2 3 5 3
Beton 1 2 3 2
2 Kolom 6 8 14 9
Bekisting 1 2 3 2
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te

NO URAIAN PEKERJAAN v " P “@=
(eY) ()] (&)
(1+(4*2)+3)/6
Tulangan 3 4 7 4
Beton 1 2 3 2
3 Balok & Plat 6 9 15 10
Bekisting 2 3 5 3
Tulangan 3 4 7 4
Beton 1 2 3 2
4 Tangga 3 4 7 4
Bekisting 1 1 2 4
Tulangan 2 2 3 2
Beton 1 1 2 1
B 9TH FLOOR
1 Corewall 6 9 15 10
Bekisting 3 4 7 4
Tulangan 2 3 5 3
Beton 1 2 3 2
2  Kolom 6 8 14 9
Bekisting 1 2 3 2
Tulangan 3 4 7 4
Beton 1 2 3 2
3 _ Balok & Plat 6 9 15 10
Bekisting 2 3 5 3
Tulangan 3 4 7 4
Beton 1 2 3 2
4 Tangga 3 4 7 4
Bekisting 1 1 2 4
Tulangan 2 2 3 2
Beton 1 1 2 1
C 10TH FLOOR
1 Corewall 6 9 15 10
Bekisting 3 4 7 4
Tulangan 2 3 5 3
Beton 1 2 3 2
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te

NO URAIAN PEKERJAAN v " P “@=
(eY) ()] (&)
(1+(4*2)+3)/6
2  Kolom 6 8 14 9
Bekisting 1 2 3 2
Tulangan 3 4 7 4
Beton 1 2 3 2
3 Balok & Plat 6 9 15 10
Bekisting 2 3 5 3
Tulangan 3 4 7 4
Beton 1 2 3 2
4 Tangga 3 4 7 4
Bekisting 1 1 2 4
Tulangan 2 2 3 2
Beton 1 1 2 1
D 1ITH FLOOR
1 Corewall 6 9 15 10
Bekisting 3 4 7 4
Tulangan 2 3 5 3
Beton 1 2 3 2
2  Kolom 6 8 14 9
Bekisting 1 2 3 2
Tulangan 3 4 7 4
Beton 1 2 3 2
3 Balok & Plat 6 9 15 10
Bekisting 2 3 5 3
Tulangan 3 4 7 4
Beton 1 2 3 2
4 Tangga 3 4 7 4
Bekisting 1 1 2 4
Tulangan 2 2 3 2
Beton 1 1 2 1
E I2TH FLOOR
1 Corewall 6 9 15 10
Bekisting 3 4 7 4
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te

NO URAIAN PEKERJAAN v " P “@=
(eY) ()] (&)
(1+(4*2)+3)/6
Tulangan 2 3 5 3
Beton 1 2 3 2
2  Kolom 6 8 14 9
Bekisting 1 2 3 2
Tulangan 3 4 7 4
Beton 1 2 3 2
3 Balok & Plat 6 9 15 10
Bekisting 2 3 5 3
Tulangan 3 4 7 4
Beton 1 2 3 2
4 Tangga 3 4 7 4
Bekisting 1 1 2 4
Tulangan 2 2 3 2
Beton 1 1 2 1

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

4.2.4 Memasukan Data ke Microsoft Project

Nilai rata-rata durasi (te) dari masing-masing aktivitas yang telah diperoleh kemudian
dapat dimasukkan ke dalam Microsoft Project guna mengidentifikasi jalur kritis proyek serta
menganalisis estimasi waktu penyelesaian secara keseluruhan pada struktur 5 (lima) lantai
proyek Eka Hospital M.T. Haryono. Berikut adalah langkah-langkah pengolahan data

dengan metode PERT menggunakan Microsoft Project:

1. Buka aplikasi Microsoft Project, pilih tab “project information” lalu masukan
tanggal dimulai dan berakhirnya proyek berdasarkan data yang diberikan oleh
kontraktor, seperti contoh pada Gambar 4.4 yang menunjukan bahwa proyek dimulai
pada tanggal 23 Oktober 2023 dan diperkirakan berakhir pada tanggal 23 maret
2025.
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Gambar 4.4 Project Information pada Microsoft Project

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

2. Setelah menentukan tanggal dimulai dan berakhirnya proyek, kemudian pilih tab
“Work change time” untuk mengatur jadwal proyek apakah ada libur pada hari
hari tertentu, seperti pada Gambar 4.5 bahwa pekerjaan proyek akan libur hari

raya selama 2 minggu.

Change Working Time X ‘

For calendar: | Standard (Project Calendar) v Create New Calendar ...
Calendar 'Standard’ is a base calendar.
|

Legend: Click on a day to see its working times:  Working times for 27 June 2025:

June 2025
Working S|M|T|W|Th| F| S « 08:00 to 12:00 |
112134567 *13:00 to 17:00

Ny ki
o 8 |9 [10[11]12[13[14 |

(= 15(16(17(18[19]20|21 e

) Based on: b

is calendar: 2223|2425 25@ Default work week on calendar N
“Standard'. E

Exception day 29(30 F

Nondefault work week

Exceptions Work Weeks
[ Name Start Finish | Details..
1 |Libur Hari Raya 01/04/2024 14/04/2024

Delete

Help Ogtions... Cancel

Gambar 4.5 Work Change Time pada Microsoft Project
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
3. Membuat Task name sebagai aktivitas pekerjaan yang akan dilakukan pada setiap
lantainya, seperti yang terlihat pada Gambar 4.6 pekerjaan corewall, kolom, balok,
pelat lantai dan tangga yang terdiri dari pekerjaan bekisting, tulangan dan

pengecoran.
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Task Name
4 8TH FIOOR

4 Corewall
Bekisting
Tulangan
Beton

4 Kolom
Bekisting
Tulangan
Beton

4 Balok & Plat
Bekisting
Tulang
Beton

4 Tangga
Bekisting
Tulangan

Beton

Gambar 4.6 Task Name pada Microsoft Project

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Menambahkan durasi pekerjaan dengan menggunakan metode konvesional

berdasarkan data dari proyek seperti pada Gambar 4.7 dan menggunakan metode

PERT yang sudah dihitung rata-ratanya (te) berdasarkan Rumus 2.1 seperti pada

gambar 4.8

Task Name
4 8TH FIOOR

4 Corewall
Bekisting
Tulangan
Beton

4 Kolom
Bekisting
Tulangan
Beton

4 Balok & Plat
Bekisting
Tulang
Beton

4 Tangga
Bekisting
Tulangan

Beton

~ | Duration -
22 days
10 days
4 days
3days
3days
9 days
3days
4 days
2 days
10 days
3 days
4 days
3days
4 days
1day
2 days
1day

Gambar 4.7 Metode konvesional pada Microsoft Project

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Task Name v  Duration -

4 8TH FIOOR 21 days
4 Corewall 9 days
Bekisting 4 days
Tulangan 3 days
Beton 2 days
4Kolom 8 days
Bekisting 2 days
Tulangan 4 days
Beton 2 days
4 Balok & Plat 9 days
Bekisting 3 days
Tulang 4 days
Beton 2 days
4Tangga 4 days
Bekisting 1day
Tulangan 2 days
Beton 1day

Gambar 4.8 Metode PERT pada Microsoft Project

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Hubungkan ketergantungan antar aktivitas pekerjaan yang telah dianalisis pada tabel

4.3 nantinya akan terlihat hasil dari Microsoft Project seperti pada Gambar 4.9.

Tabel 4.3 Hubungan ketergantungan antar aktivitas pekerjaan

) Hubungan antar Keterangan
No Pekerjaan . )
Aktivitas Pekerjaan Ketergantungan
164 Lantai 10
165 Corewall
166 Bekisting 149SS +7 Pekerjaan bekisting

corewall lantai 10 dimulai
tujuh hari setelah lantai 9

mulai dikerjakan.

167 Tulangan 166 Pekerjaan tulangan
dimulai setelah pekerjaan

bekisting corewall selesai

168" Beton 167 Pekerjaan pengecoran
dimulai setelah pekerjaan

tulangan corewall selesai

169 Kolom
170 Bekisting 165SS +7 Pekerjaan bekisting kolom

dimulai tujuh hari setelah
pekerjaan corewall mulai

dikerjakan.
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Pekerjaan

Hubungan antar

Aktivitas Pekerjaan

Keterangan

Ketergantungan

171

Tulangan

170

Pekerjaan tulangan
dimulai setelah pekerjaan

bekisting kolom selesai

172

Beton

171

Pekerjaan pengecoran
dimulai setelah pekerjaan

tulangan kolom selesai

173

Balok & Pelat

174

Bekisting

169SS +5

Pekerjaan bekisting balok
dan pelat lantai dimulai
lima hari setelah pekerjaan

kolom mulai dikerjakan.

175

Tulangan

174

Pekerjaan tulangan
dimulai setelah pekerjaan
bekisting balok dan pelat

lantai selesai

176

Beton

175

Pekerjaan pengecoran
dimulai setelah pekerjaan
tulangan balok dan pelat

selesai

177

Tangga

178

Bekisting

173SS + 5

Pekerjaan bekisting
tangga dimulai lima hari
setelah . pekerjaan balok
dan pelat lantai mulai

dikerjakan.

179

Tulangan

178

Pekerjaan tulangan
dimulai setelah pekerjaan

bekisting tangga selesai

180

Beton

179

Pekerjaan pengecoran
dimulai setelah pekerjaan

tulangan tangga selesai

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Berikut merupakan contoh dari penjadwalan pada Microsoft Project menggunakan

metode PERT.
ask Name » Duration v Start + Finish » Predecessors -
410TH FIOOR 22 days Mon 15/07/24  Mon 05/08/24 147
4 Corewall 10 days Mon 15/07/24 Wed 24/07/24 14955+7 days
Bekisting 4 days Mon 15/07/24  Thu 18/07/24 14955+7 days
Tulangan 3 days Fri 19/07/24 Sun 21/07/24 166
168 Betan 3 days Mon 22/07/24 Wed 24/07/24 167
4 Kolom 9 days Mon 22/07/24  Tue 30/07/24 16555+7 days
. Bekisting 3 days Mon 22/07/24  Wed 24/07/24 16555+7 days
E 7 Tulangan 4 days Thu 25/07/24 Sun 28/07/24 170
[ V5] Beton 2 days Mon 29/07/24  Tue 30/07/24 171
E 4Balok & Plat 10 days Sat 27/07/24 Mon 05/08/24 16955+5 days
é Bekisting 3 days Sat27/07/24 Mon 29/07/24 1695545 days
Tulang 4 days Tue 30/07/24 Fri02/08/24 174
Beton 3 days Sat 03/08/24 Mon 05/08/24 175
4Tangga 4 days Thu 01/08/24  Sun 04/08/24 17355+5 days
178 Bekisting 1 day Thu 01/08/24 Thu 01/08/24 173S5+5 days
Tulangan 2 days Fri02/08/24 Sat03/08/24 178
Beton 1day Sun 04/08/24  Sun 04/08/24 179
411TH FIOOR 22 days Mon 22/07/24  Mon 12/08/24 164
4 »

Gambar 4.9 Hubungan ketergantungan antar aktivitas pekerjaan

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

4.2.5 Lintasan Kritis

Setelah memasukan penjadwalan menggunakan metode PERT pada aplikasi Microsoft
Project maka dapat mengetahui kegiatan apasaja yang berada pada lintasan kritis dilihat dari
tampilan network diagram seperti contoh pada Gambar 4.7, kegiatan yang berada pada
lintasan kritis tersebut nantinya akan digunakan untuk perhitungan standar deviasi dan
varians karena kegiatan-kegiatan tersebut harus dikerjakan dan diselesaikan sesuai dengan
perencanaan, jika tidak maka proyek mengalami keterlambatan yang nantinya berpengaruh

terhadap durasi penyelesaian proyek.

4 10TH FIDOR 22days. Mon 15/07/24  Mon 05/08/24 147  —

4 Corewall 10days Mon 15/07/24  Wed 24/07/24 14955+7 days
Bekisting 4days Mon 15/07/24  Thu 18/07/24 14955+7 days b
Tulangan 3 days. Fri 19/07/24 Sun 21/07/24 166 [
Beton 3 days Mon 22/07/24  Wed 24/07/24 167 [
4 Kolom 9 days Meon 22/07/24  Tue 30/07/24 16555+7 days ]
. Bekisting Idays Mon 22/07/24  Wed 24/07/24 16555+7 days. —t
g Tulangan adays Thu 25/07/24  Sun 28/07/24 170 i
] Beton 2days Mon 29/07/24  Tue30/07/24 171 [
E 4 Balok & Plat 10days 5at27/07/24  Mon 05/08/24 16955+5 days
3 Bekisting Idays 5at27/07/24  Mon 29/07/24 16955+5 days — l
Tulang ddays Tue30/07/24  Fri02/08/24 174 i
Beton Idays 5at03/08/24  Mon 05/08/24 175 [ -
+Tangga 4days Thu01/08/24  Sun04/08/24 17355+5 days —]
Bekisting lday Thu01/08/24  Thu01/08/24 17355+5 days ¥
Tulangan 2 days. Fri02/08/24 Sat03/08/24 178 -
Beton 1day Sun04/08/24  Sun D4/08/24 179 [ 1
4 11TH FIDOR 22 days Meon 22/07/24  Men 12/08/24 164 — .
. »a : ! —— »

Gambar 4.10 Lintasan Kritis pada Microsoft Project

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

4.2.6 Standar Deviasi
Setelah melakukan penjadwalan ulang dengan metode PERT menggunakan Microsoft
Project dan mengetahui lintasan kritis yang terdapat pada penjadawalan stuktur 5 (lima)

lantai Proyek Rumah Sakit Eka Hospital M.T. Haryono dengan menggunakan Microsoft
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Project yang terlihat pada Table 4.2 Langkah berikutnya adalah menghitung standar deviasi
dari setiap aktivitas yang termasuk dalam lintasan kritis menggunakan Rumus 2.2. Hasil
perhitungan standar deviasi pada lintasan kritis disajikan pada Tabel 4.4, sementara contoh
perhitungan standar deviasi (se) disajikan sebagai berikut:

1. Corewall

a. Bekisting

to =3 hari, tp = 7 hari

se=2=0,667
6

b. Tulangan
to =2 hari, tp = 5 hari

5-2
se= —=0,5
6

c. Beton

to =1 hari, tp = 3 hari

| bJ

se = =0,333

6
2. Kolom

a. Bekisting
to =1 hari, tp = 3 hari

| bJ

se = =0,333

6

b. Tulangan
to= 3 hari, tp = 7 hari

se % = 0,667

c. Beton
to = 1 hari, tp = 3 hari
=0,333

se =

()J
(o)

3. Balok & Plat
a. Bekisting
to =2 hari, tp = 5 hari

| U'l

=0,5

se =
6

b. Tulangan
to = 3 hari, tp = 7 hari
=0,667

Il
N
o

se

c. Beton

to =1 hari, tp = 3 hari
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-1
6

se = =0,333

4. Tangga
a. Bekisting
to =1 hari, tp = 2 hari

N
(o)}

se —0 167

b. Tulangan
to =2 hari, tp = 3 hari

se=>2=0.167
6

c. Beton

to = 1 hari, ¢p = 2 hari

se=22=0,167
Tabel 4.4 Perhitungan standar deviasi
KODE - URAIAN to tp se
PEKERJAAN ) 2 3G)=(D-2)6
Lantai 8
Corewall
1 Bekisting 3 7 0,667
A 2 Tulangan 2 5 0,5
3 Beton 1 3 0,333
Kolom
1 Bekisting 1 3 0,333
4 2 Tulangan 3 7 0,667
3 Beton 1 3 0,333
Balok & Plat
1 Bekisting 2 5 0,5
¢ 2 Tulangan 3 7 0,667
3 Beton 1 3 0,333
Tangga
1 Bekisting 1 2 0,167
P 2 Tulangan 2 3 0,167
3 Beton 1 2 0,167
Lantai 9
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KODE NO URAIAN to tp se
PEKERJAAN A 2 G)=(D-2)6

Corewall

1 Bekisting 3 7 0,667
A 2 Tulangan 2 5 0,5

3 Beton 1 3 0,333

Kolom

1 Bekisting 1 3 0,333
B 2 Tulangan 3 7 0,667

3 Beton 1 3 0,333

Balok & Plat

1 Bekisting 2 5 0,5
c Tulangan 37 0,667

3 e i 1 3 0,333

Tangga

1 Bekisting 1 2 0,167
P 2 Tulangan 2 3 0,167

3 Beton 1 2 0,167

Lantai 10

Corewall

1 Bekisting 3 7 0,667
o 2 Tulangan 2 5 0,5

3 Beton 1 3 0,333

Kolom

1 Bekisting 1 3 0,333
B 2 Tulangan 3 7 0,667

3 Beton 1 3 0,333

Balok & Plat

1 Bekisting 2 5 0,5
¢ 2 Tulangan 3 7 0,667

3 Beton 1 3 0,333
D Tangga

1 Bekisting 1 2 0,167
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KODE NO URAIAN to tp se
PEKERJAAN A 2 G)=(D-2)6
2 Tulangan 2 3 0,167
3 Beton 1 2 0,167
Lantai 11
Corewall
1 Bekisting 3 7 0,667
A 2 Tulangan 2 5 0,5
3 Beton 1 3 0,333
Kolom
1 Bekisting 1 3 0,333
B 2 Tulangan 3 7 0,667
3 Beton 1 3 0,333
Balok & Plat
1 Bekisting 2 5 0,5
¢ 2 Tulangan 3 7 0,667
3 Beton 1 3 0,333
D Tangga
1 Bekisting 1 2 0,167
2 Tulangan 2 3 0,167
3 Beton 1 2 0,167
Lantai 12
Corewall
1 Bekisting 3 7 0,667
A 2 Tulangan 2 5 0,5
3 Beton 1 3 0,333
Kolom
1 Bekisting 1 3 0,333
B 2 Tulangan 3 7 0,667
3 Beton 1 3 0,333
Balok & Plat
¢ 1 Bekisting 2 5 0,5
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URAIAN to tp se

KODE NO
PEKERJAAN A 2 G)=(D-2)6

2 Tulangan 3 7 0,667
3 Beton 1 3 0,333
Tangga
1 Bekisting 1 2 0,167

P 2 Tulangan 2 3 0,167
3 Beton 1 2 0,167

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

4.2.7 Menghitung Varians (ve)

Setelah diperoleh hasil standar deviasi dari aktivitas-aktivitas pada lintasan kritis, langkah
selanjutnya adalah menghitung varians untuk masing-masing kegiatan tersebut: Perhitungan
varians dilakukan dengan menggunakan Rumus 2.3, dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel

4.5. Adapun contoh perhitungan varians disajikan sebagai berikut:

1. Corewall
a. Bekisting
ve=0.667% = 0.445

b. Tulangan

ve =0.5%=0.25
c.—Beton

ve = 0.333%2=0.111
2. Kolom

a. Bekisting

ve = 0.3332=0.111
b. Tulangan

ve=0.667% =0.445
c. Beton

ve = 0.3332=0.111

3. Balok & Plat
a. Bekisting
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ve =0.52=0.25
Tulangan

ve =0.667% =0.445
Beton

ve = 0.3332=0.111

. Tangga
Bekisting

ve = 0.167% =0.028
Tulangan

ve= 0.167%=0.028
Beton

ve = 0.167% =0.028

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Varians

KODE NG URAIAN se ve
PEKERJAAN 1) 2)=(1)>
Lantai 8
Corewall
1 Bekisting 0,667 0.445
o 2 Tulangan 0,5 0.25
3 Beton 0,333 0.111
Kolom
1 Bekisting 0,333 0.111
B 2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
Balok & Plat
1 Bekisting 0,5 0.25
¢ 2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
b Tangga
1 Bekisting 0,167 0.028
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URAIAN

se

ve

KODE NO
PEKERJAAN 1) (2)=(1)2
2 Tulangan 0,167 0.028
3 Beton 0,167 0.028
Lantai 9
Corewall
1 Bekisting 0,667 0.445
A 2 Tulangan 0,5 0.25
3 Beton 0,333 0.111
Kolom
1 Bekisting 0,333 0.111
B 2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
Balok & Plat
C 1 Bekisting 0,5 0.25
2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0:111
Tangga
1 Bekisting 0,167 0.028
P 2 Tulangan 0,167 0.028
3 Beton 0,167 0.028
Lantai 10
Corewall
1 Bekisting 0,667 0.445
A 2 Tulangan 0,5 0.25
3 Beton 0,333 0.111
Kolom
1 Bekisting 0,333 0.111
B 2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
Balok & Plat
1 Bekisting 0,5 0.25
¢ 2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
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URAIAN

se

ve

KODE NO
PEKERJAAN 1) (2)=(1)2
Tangga
1 Bekisting 0,167 0.028
P 2 Tulangan 0,167 0.028
3 Beton 0,167 0.028
Lantai 11
Corewall
1 Bekisting 0,667 0.445
A 2 Tulangan 0,5 0.25
3 Beton 0,333 0.111
Kolom
1 Bekisting 0,333 0.111
B Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
Balok & Plat
1 Bekisting 0,5 0.25
¢ 2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
Tangga
1 Bekisting 0,167 0.028
P 2 Tulangan 0,167 0.028
3 Beton 0,167 0.028
Lantai 12
Corewall
1 Bekisting 0,667 0.445
A 2 Tulangan 0,5 0.25
3 Beton 0,333 0.111
Kolom
1 Bekisting 0,333 0.111
B 2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111

C Balok & Plat
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KODE NO URAIAN se ve
PEKERJAAN 1) (2)=(1)2

1 Bekisting 0,5 0.25
2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
Tangga
1 Bekisting 0,167 0.028

P 2 Tulangan 0,167 0.028
3 Beton 0,167 0.028

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

4.2.8 Menghitung Probabilitas Durasi Proyek

Sebelum melakukan perhitungan probabilitas keberhasilan proyek, penting untuk terlebih

dahulu menghitung standar deviasi berdasarkan lintasan kritis dengan menggunakan Rumus

2.4. Berdasarkan data yang disediakan oleh pihak kontraktor, perhitungan dilakukan dan

diperoleh hasil standar deviasi serta varians dari setiap kegiatan yang terdapat pada lintasan

kritis. Kegiatan ini merupakan bagian dari penjadwalan ulang yang menggunakan metode

PERT dalam pembangunan proyek struktur lima lantai di Eka Hospital M. T. Haryono. Hasil

standar deviasi untuk lintasan kritis pada lantai 8 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil penjumlahan Varians

URAIAN se ve
KODE NO
PEKERJAAN ) 2)=(1)?
Lantai 8
A Corewall
1 Bekisting 0,667 0.445
2 Tulangan 0,5 0.25
3 Beton 0,333 0.111
B Kolom
1 Bekisting 0,333 0.111
2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
Balok & Plat
1 Bekisting 0,5 0.25
¢ 2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111

40



URAITAN

se

ve

KODE NO
PEKERJAAN 1) (2)=(1)2
D Tangga
1 Bekisting 0,167 0.028
2 Tulangan 0,167 0.028
3 Beton 0,167 0.028
Lantai 9
Corewall
1 Bekisting 0,667 0.445
A 2 Tulangan 0,5 0.25
3 Beton 0,333 0.111
Kolom
1 Bekisting 0,333 0.111
B 2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
Balok & Plat
C 1 Bekisting 0,5 0.25
2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
D Tangga
1 Bekisting 0,167 0.028
2 Tulangan 0,167 0.028
3 Beton 0,167 0.028
Lantai 10
A Corewall
1 Bekisting 0,667 0.445
2 Tulangan 0,5 0.25
3 Beton 0,333 0.111
B Kolom
1 Bekisting 0,333 0.111
2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
Balok & Plat
¢ 1 Bekisting 0,5 0.25
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URAITAN

se

ve

KODE NO
PEKERJAAN 1) (2)=(1)2
2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
Tangga
1 Bekisting 0,167 0.028
P 2 Tulangan 0,167 0.028
3 Beton 0,167 0.028
Lantai 11
Corewall
1 Bekisting 0,667 0.445
A 2 Tulangan 0,5 0.25
3 Beton 0,333 0.111
Kolom
1 Bekisting 0,333 0.111
b 2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
Balok & Plat
1 Bekisting 0,5 0.25
¢ 2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
Tangga
1 Bekisting 0,167 0.028
4 2 Tulangan 0,167 0.028
3 Beton 0,167 0.028
Lantai 12
Corewall
1 Bekisting 0,667 0.445
A 2 Tulangan 0,5 0.25
3 Beton 0,333 0.111
Kolom
1 Bekisting 0,333 0.111
B 2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
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URAIAN se ve

KODE NO
PEKERJAAN 1) (2)=(1)2
Balok & Plat
1 Bekisting 0,5 0.25
¢ 2 Tulangan 0,667 0.445
3 Beton 0,333 0.111
Tangga
1 Bekisting 0,167 0.028
P 2 Tulangan 0,167 0.028
3 Beton 0,167 0.028
Z ve LK 11.815
Se LK 3.44

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Selanjutnya untuk menentukan durasi penyelesaian proyek beserta probabilitasnya

dilakukan perhitungan sebagai berikut:
TD (Target Durasi) =150 hari
TE (Durasi yang diharapkan) = 165 hari

Standar deviasi lintasan kritis (Se Lk) =3.44

150-165
3.44

= —4.36

Nilai distribusi normal Z =

Setelah mendapatkan nilai dari tabel distribusi Z, yaitu nilai Z = -4.36 berada
jauh disisi kiri, sehingga P (Z<—4.36) ~0.0000063 atau 0.00063% maka peluang proyek
selesai tepat waktu hampir 0% atau tidak mungkin selesai dalam 150 hari. Jika ingin

mengetahui t (sesuai waktu harapan) maka :
TD (Target Durasi) = 165 hari
TE (Durasi yang diharapkan) = 165 hari

Standar deviasi lintasan kritis (Se Lk) =3.44

165-165
3.44

=0

Nilai distribusi normal Z =
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Number inthe
table represents
PlZ<z)

z 0.00 on 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
00 | 5000 | 5040 5080 5120 5160 5199 5239 5279 5319 5359
01 | 5398 5438 5478 5517 5557 5596 5636 5675 5714 5753
02 | 5793 5832 5871 5910 5948 5987 6026 6064 6103 6141
03 | 6179 6217 6255 6293 6331 6368 640G 6443 6480 6517
04 | 6554 6591 6626 6664 6700 6736 6772  6BOS 6844 6879
05 | 6915 6950 6985 019 7054 7088 MIB  ME 7190 7224
06 | 725 291 7324 7357 7389 422 A4 486 7517 7549
07 | 7580 7611 J642 7673 7704 7734 7764 7194 7823 7852
08 | 7881 7910 7939 7967 7995 8023 8051 8076  BIOG 8133
09 | 8159 8186 8212 8238 8264 8289 8315 8340 B365 8389

11 | 8643 8665 8686 8708 8729 8749  8T0 8790  BI0 8830
12 | 8849 8869 8BS 8907 8925 8944 8962 8980 89T 9015
13 | 9032 9049 9066 9082 9093 9115 9131 9147 9162 9177
14 | ;192 9207 9222 923 251 9265 9279 9292 9306 9319
15 9332 9345 9357 930 9382 9394 9406 9418 929 4
16 | 9452 9463 9474 9484 9495 9505 9515 9525 9535 9545

18 | 9641 9649 9656 9664 9671 9678 9686 9693 9699  .8706
19 | 93 a9 9726 97132 9738 9744 9750 9756 9761 8767
20 | 8772 9778 9783 9788 9793 9798 9803 980 9812 9817
21 9821 9826 9830 9834 9838 9842 9846 9850 9854 9857
2z | 9861 9864 9868  .9871 9675 9878 9881 9884 9687 9890
23 | %893 9896 9898 9901 9904 9906 9309 am 9913 9916
24 | 9918 9920 9922 9925 9927 9929 9931 9932 9934 9936
25 | 9938 9940 9941 9943 9945 9946 9348 9349 9951 9952
26 | 9953 9955 9956 9957 9959 9960 9961 9962 9963 9964
27 | 995 9966 9967 9968 9969 9970 8N 9972 9973 9974

29 | 9881 9982 9982 9983 9384 9984 9385 9385 9386 9986
30 ( 9987 9987 9987 9988 9988 9989 9989 9989 9990  .9990
31 | 9990 9991 9991 9991 9992 9992 9992 9992 9993 9993
32 | 9993 9993 9994 9994 9994 9994 9994 9995 9995 9995
33 | 9995 9995 9995 9996 9995 9996 9996  99% 9996 9997

35 | 9998 9998 9996 9998 9998 9996 9998 9998 9998 9998
36 | 9998 9998 9999 9999 9993 9999 9999 9999 9999 9999

Gambar 4. 11 Tabel distribusi Z

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Berdasarkan perhitungan jika t (waktu harapan) didapatkan bahwa P(Z<0)=50%,
maka peluang penyelesaian proyek tepat waktu adalah 50%, Karena waktu yang
diperlukan akan menghadapi berbagai hambatan yang mungkin muncul akibat proyek
tidak berjalan dengan baik, sebagaimana dijelaskan dalam enam unsur manajemen proyek
yaitu SM + 11, yang terdiri dari Machine (mesin), Method (metode), Manpower (tenaga
kerja), Material (bahan bangunan), Money (anggaran atau uang), dan Informasi. Sebagai
ilustrasi, kurangnya keterampilan tenaga kerja dalam bidang yang ditugaskan dapat
memicu keterlambatan dalam pelaksanaan pekerjaan. Di samping itu, gangguan seperti
kerusakan peralatan, keterlambatan distribusi material, serta berbagai hambatan teknis
lainnya juga berpotensi memperlambat jalannya proses konstruksi. Keenam unsur
tersebut berpotensi terjadi dan memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan
proyek, khususnya dalam kaitannya dengan pelaksanaan jadwal yang telah disusun
sebelumnya, makadari itu itu perlu memperhitungkan dan mempertimbangkan. Untuk
mengetahui waktu yang dibutuhkan pada pembangunan proyek struktur 5 (lima) lantai
proyek Eka Hospital M.T. Haryono agar peluang keberhasilan 99%, maka perlu
menghitung kembali, diketahui nilai Z untuk probabilitas 99% adalah 3.69 sebagai
berikut :

44



Number in the
table represents
PiZ<2)

z 000 001 002 083 004 005 006 007 008
00 | 5000 504 5080 5120 5160 5199 5239 529 5319 S
01 | 538 548 5478 8517 8557 556 5636 5615 STM 5783
02 57193 5832 5871 5910 5948 5987 6026 5064 6103 6141
03 | 6179 6217 6255 6293 6331 6368 6405 643 6480 6517
04 6554 £591 6628 16664 6700 6736 8772 5808 6844 6879
05 | 6915 6950 695 7019 054 7088 28 15T 7190 728
06 | 27 291 734 T3 M MR M 48 7517 7549
07 | TS0 611 7642 TEI3 M4 MM T T4 T8 TR
08 | .7881 910 7939 7967 7995 8023 8051 8078 8106 8133
09 | 8159 BI85 212 8238 B4 8289 B35 B3 6365 8389
10 | 8413 8438 8461 8485 8508 8531 8554 8577 8599 8621
11| 8643 9665 8666 808 8729 @49 870 6790 8810 8630
12 | 8849 BS69 888 8907  BG25  89M0 8962 6980 89T 8015
13 | 9032 9009 9066 9082 999 915 43 9147 g2 9177
14 9192 8207 9222 9236 9251 9265 9219 9292 9306 9319
15 | 32 M5 9357 830 9382 9314 9406 9418 9429 9441
16 | 9452 9463 9474 9484 9435 9505 9515 9525 9535 9585
17 | 954 9564 9573 9582 9591 9599 9608 9616 9625 %633
18 | 9541 9609 965 9664 9671 9676 S6 9693 9689 9706
19| g3 gMe  eme 92 98 M @50 9TS6 961 967
20 | 972 9T 9763 9788 9793 9798 9803 9408 912 9817
21 | s821 8% 980 9834 9838 9842 96 9850 9854 96
22 | 981 9854 9888 9§71 9875 978 9831 9884 987 9890
23 | 993 9% 9098 9901 9904 9906 909 99N N3 9916
24 | o918 990 S®z 95 %97 929 8931 9982 994 993
25 | 9938 990 9941 93 945 996 9048 999 995 %W
26 | 9953 9955 995 9957 9950 9960 9961 9962 9963 9964
27 | 9965 996 997 998 9969 9970 897 992 9W3 99N
28 | 9974 995 996 9977 9977 9978 9979 9979 930 9981
29 | 991 992 992 993 94 994 995 995 936 9986
30 | 97 9987 997 998 998 999 9980 9969 990 9990
31| 80 9991 S 9991 S 9@ W S92 99 M
32 | 9993 9903 9934 9994 9394 994 9994 9905 9995 0995
33 9995 9995 9935 99%6 9996 9996 93% 99% 9936 9997
34 | 9997 937 9997 9997 9997 9997 9997 9997 9997 %998
35 99%8 999 8938 9998 9998 9998 9398 9998 9938 9998
[35 ] 9998 9998 9999 9999 9999 9999 9999 9999 9999

Gambar 4. 12 Tabel distribusi Z probabilitas 99%

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

T =TE +3.69 xo
T = 165 + 3.69 x 3.44
T = 165 + 12.69 = 177,69 dibulatkan menjadi 178 hari

Jadi berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode PERT, untuk mencapai tingkat
probabilitas keberhasilan proyek sebesar 99%, diperlukan waktu selama +178 hari atau 36
hari/lantai. Jika proyek tetap menggunakan target waktu selama 150 hari, maka besar
kemungkinan proyek akan mengalami keterlambatan, karena target tersebut berada jauh

dibawah estimasi waktu yang dibutuhkan secara probabilistik.

4.2.9 Membuat Permodelan 3D Menggunakan Aplikasi Revit

Pada proyek pembangunan struktur 5 (lima) lantai Eka Hospital M.T. Haryono perlu
membuat permodelan 3d menggunakan aplikasi Revit berdasarkan spesifikasi gambar for
construction yang nantinya akan diintegrasikan melalui aplikasi Navisworks dengan

penjadwalan yang sudah dibuat menggunakan Microsoft Project.

a. Membuka aplikasi Revit, kemudian pilih template file yang akan digunakan yaitu

project construction template seperti pada Gambar 4.13 langkah selanjutnya yaitu
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membuat grid dan level berdasarkan gambar for construction yang sudah dibuat oleh

proyek terlihat seperti pada Gambar 4.14.

New Project X
Template file :
é Construction Template 5 Browse...
5
Create new
© Project () Project template
H . . JC

Gambar 4.13 construction template Revit

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Gambar 4.14 grid level

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Membuat duplicate family yang sudah disediakan oleh Revit seperti kolom, balok dan
pelat lantai berdasakan data dari proyek seperti contoh dengan spesifikasi kolom yang
digunakan tipe C1, C2, C1A, C2A, C1B, C2B, C2C, C1D memiliki ukuran (700x900)
dan-C1C (800x900). Balok yang digunakan tipe G4A8 (450x800), G4A7, CG4A7
(450x700), G47 (400x700), B47 (400x700), B37 (300x700), B36 (300x600), B35
(300x400), B2A6 (250x600), B2AS5 (250x500), B2A4 (250x400), B25 (200x500), B24
(200x400), B12 (100x200), LB57 (500x700), LB4A6 (450X600) dan LB4AS5
(450x500).
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Properties X

Concrete-Rectangular
Beam v
B2A5

New Structural Framing v c@& Edit Type

Gambar 4.15 Family balok B2AS
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Properties X

Concrete-Rectangular-
Column v
Kolom C1

New Structural Column: ¥ t& Edit Type

Gambar 4. 16 Family kolom C1
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Soprtnichis i

Gambar 4.17 Duplicate family

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Properties X

Concrete-Rectangular
Beam -
B2A5

o)

B12 -
B24
B25
B34
B35
B36
B37
B47
GAAT
G4A8

W

Gambar 4.18 Tipe balok yang digunakan pada proyek

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Meletakan kolom, balok dan pelat lantai yang sudah dibuat pada grid
sesuai dengan gambar for construction seperti yang terlihat pada gambar

4.19,4.20 dan 4.21.

) Eil Lantaia % [ easa 0 = | Prolect Browser - 55 AN AFORAN. . X

==
Gambar 4.19 Denah kolom
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

an i Lontsi x il Lentait = Profiect Browser - 55 AN LARORAN... X

S e L ey e e
=

|
!
i
:
|
!
|
!
e

]
g
(]

® =28
Gambar 4.20 Denah balok

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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) 60} 0D tani 2 % E Lantal 0 = | Projoct Rrowsser - 55 AN APORAN... X

[ 3 |
5
[] Py
- = =
>0 -
ﬁT o L
PAS
A 1
i i
PR R T iy &
v EHORGEAS TR - O

ik slect. TAB o altenotas, (TR ckds, SHIFT unsclact =1
Gambar 4.21 Denah pelat lantai

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Membuat tangga pada aplikasi Revit sesuai dengan ketentuan gambar for
construction, pada proyek 5 lantai pembangunan Rumah Sakit Eka

Hospital M.T. Haryono menggunakan 3 tangga terlihat seperti pada
Gambar 4.22.

) B0 FlD Lanai 8 x L Lantal = Projact Rroer - S5 AN [#PORAN. . X

Gambar 4.22 Denah Tangga
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Membuat 7 jenis corewall yang berbeda, SW1, SW1A (T=450) dan SW2,
SW3, SW4, SW 5 dan SW6 (T=400) dengan spesifikasi penulangan

seperti yang terlihat pada lampiran.

) Lantai 8 @ G0} x 5 Pupelios x
rﬂy 20 view -
onT
- 10 View: 303} v Bt Typn
Graphics fa

ViewScale [1:100
Seale v m
Oetail Level  Fina
Parts visibiiy  Shows
WisiltyGirap. F

Giraphic Displs. i,
Discpine  Architectural
Shaw Hidden . By Discipine
el Aok N
Show Grids edit
Sun Path, C

Extents
Coptiew [
Crop Region .. [
Aasatation Cr. [

R
10 EHRSGEHRER DR - > .| Project Browser.. Proparties
Clici to select, TAB for altemates, CTRL adds, SHIFT unselect i & BER FRXRE K To

<

Gambar 4.23 Permodelan 3D shearwall

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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1 Lantai B @ oy x = Propenies x

~ B Ldil lype

1500

Fine.
Parts Visiifty  Show Original
Viskily/Geap.. Fa
Grophic Displo.._ ER.

Discipline  Archiectural
Shewn Hicdon . Wy iscipline
Detault Analys.. None
Shetn Giids et
Sun Path
Extents
Crop View
€rop Region
Annutalion C...
Far Clip Active
ar Clip €

0000 0O

¢

ol
5+ | P BaR] rroperses

= FERR KT

w EE eI REES e
Clickto select. TAB for ahemates, CTRL adds, SHIFT unselec O

Gambar 4.24 Penulangan shearwall

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Membuat penulangan seperti contoh pada kolom C1 dengan spesifikasi
memiliki 18 besi ulir berdiameter 25mm dan tulangan sengkang dengan
diameter 13mm tulangan tumpuanya berjarak 100mm dan lapanganya
150mm, balok G47 dengan spesifikasi menggunakan besi ulir atas
sebanyak 11 buah dan bawah 7 buah yang berdiameter 19mm dengan

jarak Sengkang 100mm yang berdiameter 10mm, dan pelat lantai yang

memiliki tebal 120mm.
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Gambar 4.25 Permodelan 3D balok dan kolom
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Gambar 4.26 Penulangan balok dan kolom

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Gambar 4.27 Penulangan pada bangunan Revit
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
Membuat penulangan pada tangga terlihat pada lampiran.
Lantai 8 BO  BAWAH2 X = Proportios x
3
ingga 12
> 3 ] Fie
R [P LLET fal ] }
EEs -
w EBOHRSERR RGN - Froject Browser...  Propersiss
Click to select, TAB for aitemates, CTRL addls, SHIFT unselect =] PR R X Ta

Gambar 4.28 Penulangan pada tangga

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Permodelan BIM pada struktur 5 lantai Rumah Sakit Eka Hospital M.T.
Haryono dengan aplikasi Revit yang telah dibuat berdasarkan spesifikasi
gambar for construction yang diberikan oleh kontraktor, terlihat seperti

pada Gambar 4.29, 4.30 dan 4.31.

B} Lamtai 3 x ¥ BBl BAWAH2 = Popertis x

I e

i i i i i [ =
w @RS EER RS - Project Browser_. Froperties
Strucnal Area ment: Structrs Ava Reinforceme £ TICE IS

Gambar 4.29 Denah bangunan struktur 5 lantai

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Gambar 4.30 Permodelan 3D struktur 5 lantai

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Lantai & @ 60) x BAWAHZ = Froperlios
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Gambar 4.31 Permodelan 3D pada aplikasi Revit
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
4.3 Mengintegrasikan BIM 3D dengan Penjadwalan Konvesional pada Aplikasi

Navisworks

Setelah membuat permodelan 3d menggunakan aplikasi Revit dan juga telah

membuat 2 (dua) penjadwalan menggunakan metode konvesional dan PERT

dengan aplikasi Microsoft Project, maka selanjutnya mengintegrasikan
kedua komponen tersebut ke dalam aplikasi Navisworks untuk melihat
timeliner proyek, Langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. Buka aplikasi Navisworks, klik logo N yang berwarna biru pada bagian
kiri tab, kemudian pilih open file, lalu ubah format file menjadi Revit/rvt
untuk mencari file Revit yang sudah dibuat, setelah itu pilih file yang
ingin diintegrasikan, kemudian tunggu hingga prosesnya selesai dan

mucul permodelan 3dnya pada layar.
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Gambar 4.32 Membuka file 3D Revit pada Navisworks

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Gambar 4.33 Mengatur format file yang akan diunggah

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

B Loading ...

I 1,00%

SS AN LAPORAN.rvt

Gambar 4.34 Proses penginputan file Revit

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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b. Masukan file Microsoft Project pada aplikasi Navisworks dengan cara
memilih tab data source yang berada di kiri bawah, kemudian klik Add
pilih  Microsoft Project 2007-2013, lalu pilih file yang ingin

diintegrasikan dengan Revit klik open.

TimeLiner

Tasks | Data Sources | Configure | Simulate

L Add~'

CSV Import

Microsoft Project MPX
Microsoft Project 2007-2013
Primavera P& (Web Services)
Primavera P6 V7(Web Services)
Primavera P6 V8.3(Web Services)

Gambar 4.35 Memilih format penjadwalan yang ingin diinput

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

c. Isidata seperti yang terlihat pada Gambar 4.36

1 VISIDIILY 1 LIspidy. 1 &
Field Selector X
Column External Field Name

Task Type D

Synchronization ID D

Planned Start Date Start

Planned End Date Finish v

Actual Start Date
Actual End Date
Materfal Cost
Labor Cost
Equipment Cost
Subcontractor Cost
User 1

User 2
User 3
User 4

| User 5 |
User 6
User 7
User 8
User 9
User 10

Reset All Cancel Help

Gambar 4.36 Mengisi Field Selector

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

d. Setelah memasukan data penjadwalan Microsoft Project selanjutnya klik

kembali data sources yang ada pada bagian tab kiri bawah, pilih refresh
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klik all data sources, akan muncul pilihan seperti pada Gambar 4.38 lalu

pilih rebuild task hierarchy lalu klik ok.

TimeLiner

| Tasks| Data Sources | Configure I Simulate |

F
l[.i.Addv” | [/ Refresh~ |
Selected Data Source
Name E
New Data Source | All Data Sources oft Project 2007-2013

Gambar 4.37 Refresh data yang sudah diinput
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

l ﬂ Refresh from Data Source X '

Choose how the data will be refreshed:

I (® Rebuild Task Hierarchy .

Imports all task structure and data associated with the source. Existing
- structure and imported data are overwritten. —

(O Synchronize

Updates task data from the source. Existing structure is maintained.

ur

Gambar 4.38 Konfirmasi data source

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Setelah data tersebut telah terintegrasi kemudian klik “task” yang berada
disamping kiri “data sources”, sudah bisa terlihat tampilan dari aktivitas
pekerjaan lalu klik “fask type” ubah semua aktivitas menjadi construct

seperti yang terlihat pada Gambar 4.39.
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TimeLiner

Tasks | Data Sources I Configure | Simulate |
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B = 06/11/2023  08/08/2024  N/A N/A
B = 06/11/2023  31/05/2024 N/A N/A Temporary
B = 08/01/2024  28/06/2024 NfA N/A
B = 11/03/2024 19/07/2024 NfA N/A
B = 25/03/2024  25/07/2024 N/A N/A
| = 22/04/2024  01/08/2024 N/A N/A
B = 29/04/2024  08/08/2024 NfA N/A
B = 29/04/2024  03/06/2024 N/A N/A
: = 29/04/2024 13/05/2024 N/A N/A

= 14/05/2024  26/05/2024 N/A N/A
B = 27/05/2024  03/06/2024 NfA N/A

Gambar 4.39 Ubah task type menjadi construct

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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TimeLiner
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0 Beton = 22/07/2024  24/07/2024  NJA N/A Construct
| = Kolom = 22/07/2024  30/07/2024  NJ/A N/A Construct
: Bekisting = 22/07/2024  24/07/2024  N/A N/A Construct
Tulangan = 25/07/2024  28/07/2024  N/A N/A Construct

: Beton = 29/07/2024  30/07/2024  N/A N/A Construct
= Balok & Plat = 27/07/2024  05/08/2024  N/A N/A Construct

: Bekisting = 27/07/2024  29/07/2024  NJ/A N/A Construct
Tulang = 30/07/2024  02/08/2024  N/A N/A Construct

i Beton = 03/08/2024  05/08/2024  N/A N/A Construct
| = Tangga = 01/08/2024  04/08/2024  N/A N/A Construct

Gambar 4.40 Setelah Task type diubah menjadi construct

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Setelah mengubah semua “task type” menjadi construct, kemudian pilih
“attached” yang berada disamping “task type” lalu klik “Selection Tree”

pilih item-item pekerjaan yang termasuk kedalam pekerjaan kolom pada
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lantai yang sesuai dengan attached, seperti yang terlihat pada Gambar

4.41.

N s R = r Autodesk Navisworks Manage 2024 PELAT SHEARWALL(Recovery).rvt

Animation  Vie Output  BIM Glue  Render

&2 Refresh & select All ~ F‘.‘ Find Items f Links
P — [ Reset All.. - . S ame ~ | Quick find  CE| : Hide d | B Quick Properties ;I
ppen a de a:
- [ File Options E Selection Tree| [T]sets ~  5FJ Unhide All ~ Properties Detec
Project ™ Select & Search ~ Visibilitw Displav.

Selection Tree (Ctrl+F12)

Shows or hides the Selection Tree window.

Press F1 for more help

D(27)-2(3) : Lanai 8 (1)

TimelLiner

Tasks | Data Sources | Configure | Simulatel

(Fadarosk [ 22 [ R[] [Roatae - [ [ &)

Zoom:

‘ Name ‘ Status | Planned Start | Planned End ‘ Actual Start ‘ Actual End ‘Task Type | Attached ‘Totalc
& 10TH FIOOR = 15/07/2024  05/08/2024  NJA N/A Construct
: = Corewall = 15/07/2024 24/07/2024 N/A N/A Construct
|| Bekisting = 15/07/2024  18/07/2024  NJA N/A Construct
|| Tulangan = 19/07/2024 21/07/2024 N/A N/A Construct
Beton = 22/07/2024  24/07/2024  NJA N/A Construct

Construct

22/07/2024  24/07/2024  NJA N/A Construct

| Bekisting -
|| Tulangan = 25/07/2024 28/07/2024 N/A N/A Construct
|| Beton = 29/07/2024  30/07/2024  N/A N/A Construct
| | = Balok &Plat = 27/07/2024 05/08/2024 N/A N/A Construct
|| Bekisting = 27/07/2024  29/07/2024  NJA N/A Construct
|| Tulang = 30/07/2024 02/08/2024 N/A N/A Construct
| | Beton = 03/08/2024  05/08/2024  N/A N/A Construct
= Tangga = 01/08/2024 04/08/2024 N/A N/A Construct

Gambar 4.41 Klik Selection tree

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Gambar 4.42 Pilih aktivitas pekerjaan pada lantai tertentu

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

g. Mengatur timeliner untuk mendapatkan output scheduling simulation
dari penjadwalan metode konvesional.
Pada tahapan ini dilakukan untuk menghasikan simulasi penjadwalan
dengan metode konvesional melalui tab simulate pada timeliner. Cara
memperoleh 4D scheduling simulation dilakukan pengaturan interval
size diubah menjadi days karena mengatur tampilan simulasi dalam
bentuk hari, playback duration untuk menentukan durasi dalam detik
yang diharapkan, overlay text dan animation export yang terletak pada

setting simulate. Format penulisan terlihat pada gambar 4.43.
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| Simulation Settings X
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(") Override Start / End Dates
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7 Animation ]
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) Actual
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Gambar 4.43 Interval size dan playback duration pada Navisworks

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

ng-0n-00 921102092 |
Overlay Text X

%A %X %x Day=$DAY Week=$WEEK

Date/Time Cost Extras

Colors Font Tahoma :11
Cancel Help | ]
- T
Gambar 4.44 Overlay text pada Navisworks

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

4.3 Hasil dan Pembahasan

Perkembangan teknologi saat ini sangat mempermudah pengamatan terhadap progress proyek
Rumah Sakit Eka Hospital M.T. Haryono. Setelah melakukan pengolahan data yang diberikan
oleh pihak kontraktor maka diperoleh 4D scheduling simulation penjadwalan metode konvesional
dan 4D scheduling simulation penjadwalan metode PERT. Hal ini dapat mempermudah peneliti
untuk membandingkan progress proyek konstruksi dalam bentuk animasi antara penjadwalan
konvesional dengan penjadwalan metode PERT. Output yang dihasilkan oleh Navisworks yaitu

animation export atau 4D scheduling simulation.
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4.3.1 Penjadwalan dan 4D Scheduling simulation dengan Metode Konvesional

Pada penjadwalan dengan metode konvesional menggunakan Microsoft Project durasi
yang digunakan berasal dari kurva S proyek serta jaringan kerja telah didiskusikan oleh pihak
proyek. Pada Microsoft Project metode konvesional memiliki durasi keseluruhan pada 5 lantai
yaitu 504 hari yang dimulai dari tanggal 23 Oktober 2023 sampai dengan tanggal 23 Maret
2025. Namun pada penelitian ini hanya menganalisis pekerjaan struktur saja. Durasi pekerjaan
struktur 5 (lima) lantai sebelum dimasukan pada Microsoft Project yaitu 150 hari sedangkan
pada durasi setelah di lakukan hubungan antar ketergantungan dengan Microsoft Project
didapatkan durasi selama 21 hari/lantai. Setelah menganalisis jaringan kerja pada Microsoft
Project diperoleh lintasan kritis yang selanjutnya diolah menggunakan metode PERT.
Pekerjaan struktur yang dianalisis yaitu pada lantai 8,9,10,11 dan 12 semuanya berada pada
lintasan kritis, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.45.
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Gambar 4.45 Lintasan Kritis Lantai 8
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Gambar 4.46 Lintasan Kritis Lantai 9

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

60



TIMELINE

2 a
dode v TaskName « Duration w
47 b4 49TH FIOOR 21 days
2 - Corewall 9 days
149 = Bekisting 4days
150 b4 Tulangan 3days Fri? ;
5 I3 Beton 2days Mo -
152 = “Kolom 8 days Mo, —
T * Bekisting 2days Mo .
g 154 > Tulangan 4 days We -
§ 55 - Beton 2days Sun i
% 56 =+ +Balok & Plat 9days sat '
& 1sr = Bekisting 3 days sat 3
5 = Tulang Adays Tue
= Beton 2 days sat -
160 & 4Tangga adays Thu ! —
6 Ed Bekisling 1day Thu -
73 P4 Tulangan 2 days Fri: !
63 = Beton Lday sun
164 Ed 410TH FIDOR 21 days Mo -
4 - K] - >
Resdy 5 New Tasks :Manually Scheduled B =R B g -——+—-
Gambar 4.47 Lintasan Kritis Lantai 10
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Gambar 4.48 Lintasan Kritis Lantai 11
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Gambar 4.49 Lintasan Kritis Lantai 12

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Setelah memiliki penjadwalan metode konvesional dengan jaringan kerja yang lengkap
dilakukan pengintegrasian antara permodelan BIM 3D dengan penjadwalan metode
konvesional menggunakan Navisworks. Melalui pengintegrasian ini diperoleh 4D scheduling
simulation sehingga dapat melihat progress sesuai penjadwalan konvesional. Contoh hasil dari

4D scheduling simulation dengan penjadwalan normal ditunjukkan pada Gambar 4.50.
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Gambar 4. 50 Pengintegrasian dengan Navisworks

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

4.3.2 Penjadwalan dan 4D Scheduling simulation dengan Metode PERT

Pada penelitian ini metode PERT dilakukan pada pekerjaan struktur yang berada dilintasan

kritis penjadwalan metode konvesional. Penggunaan metode PERT dilakukan dengan

mengestimasikan 3 kemungkinan waktu yang terjadi pada proyek yaitu optimis, pesismis dan

paling mungkin untuk mendapatkan nilai rata-rata (te). Setelah menganalisis penjadwalan

dengan metode konvesional, didaptkan lintasan kritis pada pekerjaan struktrur lantai 8 sampai

dengan 12. Berdasarkan hal tersebut, penjadwalan metode PERT dilakukan pada pekerjaan

struktur yang berada pada lintasan kritis. Setelah penerapan dengan menggunakan metode

PERT pada Microsoft Project diperoleh durasi pekerjaan struktur menjadi 165 hari di mulai

pada tanggal 24 Juni 2024 dan selesai pada tanggal 8 September 2024. Contoh penjadwalan

setelah penerapan metode PERT ditunjukkan pada Gambar 4.51.
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Gambar 4.53 Penjdawalan Metode PERT Lantai 10
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Setelah memiliki penjadwalan metode PERT dengan jaringan kerja yang lengkap
dilakukan pengintegrasian antara permodelan BIM 3D dengan penjadwalan metode PERT
menggunakan Navisworks. Melalui pengintegrasian ini diperoleh 4D scheduling simulation

sehingga dapat melihat progress sesuai penjadwalan PERT. Contoh hasil dari 4D scheduling

simulation dengan penjadwalan PERT ditunjukkan pada Gambar 4.56.
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Gambar 4.56 Pengintegrasian dengan Metode PERT pada Navisworks

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

4.3.3 Perbandingan Penjadwalan dan 4D Scheduling simulation Metode Konvesional

dan Metode PERT

Setelah menganalisis durasi menggunakan metode konvesional dan metode PERT pada
penelitian ini, didapatkan perbandingan durasi kedua metode tersebut. Perencanaan
estimasi waktu menggunakan 3 kemungkinan durasi (optimis,pesimis dan paling mungkin)
yang mempertimbangkan keadaan proyek menjadi alasan kenapa penerapan menggunakan
metode PERT memiliki durasi yang lama. Hasil yang diperoleh pada penjadwalan

konvesional memiliki durasi pekerjaan struktur pada 5 lantai yaitu 150 hari, sedangkan




dengan penjadwalan metode PERT menghasilkan durasi 165 hari. Selisih durasi pekerjaan
struktur pada penjadwalan metode konvesional dan metode PERT yaitu 15 hari dengan
probabilitas penyelesaian proyek tepat waktu 50%, namun jika proyek ingin memiliki

probabilitas penyelesaian 99%, diperlukan waktu selama +178 hari atau 36 hari/lantai.

Probabilitas penyelesaian tepat waktu selama 150 hari menggunakan metode
konvesional hampir 0% dengan kata lain proyek tidak akan selesai dalam 150 hari
dikarenakan waktu yang dibutuhkan akan mengalami berbagai macam hambatan yang bisa
saja terjadi karena proyek tidak berjalan dengan baik. Walaupun pada pekerjaan arsitektur
tidak ada perubahan pada prodeseccors, karena pekerjaan arsitektur bergantung dengan

pekerjaan struktur maka pekerjaan arsitektur mengalami keterlambatan penyelesaian.

Hasil penjadwalan konvesional dan PERT ditunjukkan pada bagian Lampiran. Setelah
melihat bagaimana penjadwalan mengalami keterlambatan penyelesaian, melalui 4D
scheduling simulation dapat melihat perbandingan secara 4D antara progress proyek
penjadwalan konvesional dan PERT. Walaupun durasi mengalami keterlambatan yang
cukup besar, namun pada progress 4D scheduling simulation tidak terlihat perbedaan yang
sangat signifikan. Perbandingan yang signifikan dapat dilihat pada minggu terakhir
pekerjaan struktur setelah penerapan metode PERT, pada penerapan metode konvesional
tanggal 8 September 2024 struktur telah selesai. Pada penelitian ini, penggunaan metode
PERT mengestimasikan waktu penyelesaian terlambat selama £15 hari, penyusunan 4D
scheduling simulation sangat mempermudah melihat visualisasi secara langsung pada
tanggal tertentu untuk melihat perbandingan progress proyek antara penjadwalan
konvesional proyek Rumah Sakit Eka Hospital M.T. Haryono dengan penjadwalan yang
telah dilakukan penerapan metode PERT. Hasil perbandingan 4D scheduling simulation
akan ditunjunjukkan pada Lampiran. Berdasarkan hasil penelitian, untuk memastikan
penjadwalan metode PERT selesai lebih lama dibandingkan metode konvesional terlihat
pada kurva S metode Konvesional dan kurva S metode PERT yang ditunjukkan pada
Gambar 4.55 dengan penjelasan bahwa garis biru menggunakan metode konvesional dan
merah metode PERT. Hasil perbandingan 4D scheduling simulation akan ditunjukkan pada

Lampiran.
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Gambar 4. 57 Perbandingan kurva S metode konvesional dan PERT

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Hasil perbandingan antara metode konvesional dan metode PERT terlihat seperti pada
Tabel 4.7 bahwa penerapan estimasi waktu pada proyek Rumah Sakit Eka Hospital M.T.
Haryono« dengan menggunakan metode PERT memiliki keterlambatan penyelesaian

sebesar 10%.

Tabel 4.7 Tabel perbandingan metode konvesional dan PERT

Penjadwalan
Penjadwalan
Jenis Pekerjaan Metode Presentase
Metode PERT
Konvesional
Pekerjaan Struktur 150 165 -10,0%

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Grafik perbandingan metode konvesional dan PERT, dapat dilihat pada Gambar 4.56,
pada penjadwalan metode konvesional didapatkan durasi selama 150 hari, sedangkan
pada metode PERT mendapatkan durasi 165 hari dengan presentase keterlambatan yaitu
10,0%.

Perbandingan antara Konvesional dan PERT

170 0,0%
165 -2,0%
160 -4,0%
155 -6,0%
150 -8,0%
145 -10,0%
140 -12,0%

1

mmmm Series]  mmmm Series? == Series3

Gambar 4. 58 Grafik perbandingan metode konvesional dan PERT

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Setelah mendapatkan hasil dari analisis penelitian ini, selanjutnya peneliti melakukan

validasi kepada pihak kontraktor Adhi Persada Gedung apakah penggunaan data-data

sudah sesuai dengan proyek Rumah Sakit Eka Hospital M.T. Haryono. Hasil validasi

sebagai berikut :

Tabel 4.8 Tabel hasil uji validitas dengan pihak proyek

No

Pertanyaan

Iya  Tidak

Apakah data proyek yang digunakan pada penelitian ini sudah
sesuai dengan data yang diberikan oleh pihak PT. Adhi Persada
Gedung?

v

Apakah metode Program Evaluation and Review Technique
(PERT) tidak digunakan pada proyek Rumah Sakit Eka
Hospital M.'T. Haryono?

Apakah pengolahan data penjadwalan proyek yang digunakan
pada penelitian ini sudah sesuai dengan data yang diberikan

oleh pihak PT. Adhi Persada Gedung ?

Apakah pengolahan data gambar for construction proyek yang
digunakan pada penelitian ini untuk membuat permodelan 3D
menggunaka Revit sudah sesuai dengan data yang diberikan

oleh pihak PT. Adhi Persada Gedung?

Apakah hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk

penggunaan metode pada proyek konstruksi?

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil jawaban dari pihak proyek diatas terkait dengan uji validasi analisis

penjadwalan ulang pada struktur 5 lantai proyek Rumah Sakit.Eka Hospital M.T.

Haryono. Sebagai bukti bahwa penggunaan dan pengolahan data pada penelitian ini

dilakukan dengan sebaik-baiknya dan telah sesuai dengan pihak proyek berikut tercantum

tanda tangan dari pihak PT. Adhi Persada Gedung :

Project Engineering Manager

(Ryan Ciputra)
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